PROFESI GURU DAN KARYA TULIS ILMIAH
Oleh:

Tarunasena
PENDAHULUAN
Guru  memegang  peran  dalam  mencerdaskan  bangsa.  Karena  itu,  berbagai kebijakan dan kegiatan telah dan akan terus dilakukan untuk meningkatkan karir, mutu, penghargaan, dan kesejahteraan guru. Harapannya, mereka akan lebih mampu bekerja sebagai  tenaga  profesional  dalam  melaksanakan  tugas dan tanggung jawabnya.  Salah satu  kebijakan  penting  adalah  dikaitkannya  promosi  kenaikan  pangkat/jabatan  guru dengan  prestasi  kerja.  Prestasi  kerja  guru  tersebut,  sesuai  dengan  tupoksinya,  berada dalam bidang kegiatannya: (1) pendidikan, (2) proses pembelajaran, (3) pengembangan profesi    dan    (4)    penunjang    proses    pembelajaran.
Keputusan    Menteri    Negara Pendayagunaan Aparatur Negara nomor 84/1993 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka  Kreditnya,  serta  Keputusan  bersama  Menteri  Pendidikan  dan kebudayaan  dan Kepala   BAKN   Nomor   0433/P/1993,   nomor   25   tahun   1993   tentang   Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, pada prinsipnya bertujuan untuk   membina   karier   kepangkatan   dan   profesionalisme   guru.   Kebijakan   itu   di antaranya mewajibkan guru untuk melakukan keempat kegiatan yang menjadi bidang tugasnya,  dan  hanya  bagi  mereka  yang  berhasil  melakukan  kegiatan  dengan  baik diberikan   angka   kredit.   Selanjutnya   angka   kredit   itu   dipakai   sebagai   salah   satu persyaratan peningkatan karir. Penggunaan angka kredit sebagai salah satu persyaratan seleksi  peningkatan  karir,  bertujuan  memberikan  penghargaan  secara  lebih  adil  dan lebih professional terhadap kenaikan pangkat yang merupakan pengakuan profesi, serta kemudian memberikan peningkatan kesejahteraannya.
Terdapat  beberapa  permasalahan  yang  terkait  dengan  kebijakan  pengumpulan angka  kredit,  di  antaranya  adalah:  (a)  Pengumpulan  angka  kredit  untuk  memenuhi persyaratan  kenaikan  dari  golongan  IIIa  sampai  dengan  golongan  IVa,  relatif  mudah diperoleh. Hal ini karena, pada jenjang tersebut, angka kredit dikumpulkan hanya dari tiga macam bidang kegiatan guru, yakni (1)pendidikan, (2)proses pembelajaran, dan (3)penunjang
proses
pembelajaran.
 Sedangkan angka kredit bidang pengembangan profesi, belum merupakan persyaratan wajib.  Akibat dari “longgarnya” proses  kenaikan  pangkat  dari  golongan  IIIa  ke  IVa  tersebut,  tujuan  untuk  dapat memberikan penghargaan secara lebih adil dan lebih profesional terhadap peningkatan karir,  kurang  dapat  dicapai  secara  optimal.  Longgarnya  seleksi  peningkatan  karir menyulitkan untuk membedakan antara mereka yang berpretasi dan kurang atau tidak berprestasi.  Lama  kerja  pada  jenjang  kepangkatan,  lebih  memberikan  urunan  yang siginifikan   pada   kenaikan   pangkat.   Kebijakan   tersebut   seolah-olah   merupakan kebijakan  kenaikan  pangkat  yang  mengacu  pada  lamanya  waktu  kerja,  dan  kurang mampu   memberikan   evaluasi   pada   kinerja   professional.(b)   Permasalahan   kedua, berbeda  dan bahkan  bertolak  belakang dengan keadaan  di atas.  Persyaratan kenaikan dari golongan IVa ke atas relatif sangat sulit.
Permasalahannya terjadi,  karena untuk kenaikan pangkat golongan IVa ke atas diwajibkan adanya pengumpulan angka kredit dari  unsur  Kegiatan  Pengembangan  Profesi.  Angka  kredit  kegiatan  pengembangan profesi berdasar aturan yang berlaku saat ini dapat dikumpulkan dari 5 kegiatan, yaitu:
1)  menyusun  Karya  Tulis  Ilmiah  (KTI)
2)  menemukan  Teknologi  Tepat  Guna
3) membuat alat peraga/bimbingan
4) menciptakan karya seni 
5) mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum.
Sayangnya,  karena  petunjuk  teknis  untuk  kegiatan  nomor  2  sampai  dengan nomor  5 belum  terlalu  operasional,  menjadikan  sebagian  terbesar  guru menggunakan kegiatan   penyusunan   Karya   Tulis   Ilmiah   (KTI)   sebagai   kegiatan   pengembangan profesi. Sementara itu, tidak sedikit guru dan pengawas yang “merasa” kurang mampu melaksanakan kegiatan pengembangan profesinya (= yang dalam hal ini membuat KTI) sehingga   menjadikan   mereka   enggan,   tidak   mau,   dan   bahkan   apatis   terhadap pengusulan   kenaikan   golongannya.   Terlebih   lagi   dengan   adanya   fakta   bahwa
(a) banyaknya KTI yang diajukan dikembalikan karena salah atau belum dapat dinilai, (b)  kenaikan  pangkat/golongannya  belum  memberikan  peningkatkan  kesejahteraan yang  signifikannya,  (c)  proses  kenaikan  pangkat  sebelumnya  – dari  golongan IIIa  ke IVa  yang  “relatif  lancar”,  menjadikan  “kesulitan”  memperoleh  angka  kredit  dari kegiatan pengembangan profesi, sebagai “hambatan yang merisaukan”.
Posisi Karya Tulis Ilmiah dalam Kegiatan Pengembangan Profesi
Sebagaimana diutarakan sebelumnya, kenaikan pangkat/jabatan Guru Pembina/Golongan IVa ke atas, mewajibkan adanya angka kredit dari kegiatan Pengembangan Profesi.  Berbeda  dengan  anggapan  umum  yang  ada  saat  ini,  menyusun  Karya  Tulis Ilmiah   (KTI)   bukan   merupakan   satu-satunya   kegiatan   pengembangan   profesi. Menyusun  Karya  Tulis  Ilmiah  (KTI)  merupakan  salah  satu  bentuk  dari  kegiatan pengembangan  profesi  guru.   Pengembangan   profesi  terdiri   dari   5  (lima)  macam kegiatan,  yaitu:  (1)  menyusun  Karya  Tulis  Ilmiah  (KTI),  (2)  menemukan  Teknologi Tepat  Guna,  (3)  membuat  alat  peraga/bimbingan,(4)  menciptakan  karya  seni  dan  (5) mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum. Namun, dengan berbagai alasan, antara lain   karena   belum  jelasnya   petunjuk  operasional   pelaksanaan  dan   penilaian  dari kegiatan  selain  menyusun  KTI,  maka  pelaksanaan  kegiatan  pengembangan  profesi, sebagian terbesar dilakukan melalui KTI. Diketahui bahwa KTI adalah laporan tertulis tentang  (hasil)  suatu  kegiatan  ilmiah.  Karena  kegiatan  ilmiah  itu  banyak  macamnya, maka laporan kegiatan ilmiah (= KTI) juga beragam bentuknya.  Ada yang berbentuk laporan penelitian, tulisan ilmiah populer, buku, diktat dan lain-lain. KTI dapat dipilah dalam   dua   kelompok   yaitu   (a)   KTI   yang   merupakan   laporan   hasil   pengkajian
/penelitian,  dan  (b)  KTI  berupa  tinjauan/ulasan/  gagasan  ilmiah.  Keduanya  dapat disajikan  dalam  bentuk  buku,  diktat,  modul,  karya  terjemahan,  makalah,  tulisan  di jurnal,  atau  berupa  artikel  yang  dimuat  di  media  masa.  KTI  juga  berbeda  bentuk penyajiannya   sehubungan  dengan  berbedanya   tujuan  penulisan   serta   media   yang menerbitkannya.  Karena  berbedanya  macam  KTI  serta  bentuk  penyajiannya,  berbeda pula penghargaan angka kredit yang diberikan.
Macam  KTI  (1)   Penelitian;  (2)  Karangan  Ilmiah  (3)  Ilmiah  Populer;  (4)
Prasaran Seminar (5) Buku; (6) Diktat; (7) Terjemahan. Meskipun berbeda macam dan besaran   angka   kreditnya,   semua   KTI   mempunyai   kesamaan,   yaitu   hal   yang dipermasalahkan   berada   pada   kawasan   pengetahuan   keilmuan   kebenaran   isinya mengacu kepada kebenaran ilmiah kerangka sajiannya mencerminan penerapan metode ilmiah tampilan fisiknya sesuai dengan tata cara penulisan karya ilmiah. Salah satu bentuk KTI yang cenderung banyak dilakukan adalah KTI hasil penelitian perorangan yang tidak dipubllikasikan berupa makalah. Keinginan untuk melakukan penelitian pembelajaran tersebut dan menggunakan hasilnya dalam praktek pembelajaran sehari-hari dari para guru sangatlah kuat. Namun karena terkendala anggapan yang kurang benar mengenai penelitian seperti akan tersitanya waktu, dana, dan tenaga para guru yang akan mengganggu kegiatan pembelajaran  sehari-hari, maka menghasilkan dua kelompok guru, yaitu (1) Guru yang menghindar untuk membuat penelitian, dan (2) Guru yang membuat laporan penelitian dengan cara “dibuatkan”. 
Bentuk penelitian yang paling sesuai dengan keterbatasan waktu, dana, dan tenaga para guru adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Berdasarkan hal tersebut maka timbulah permasalahan sebagai berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas?

2. Bagaimana langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas?

3. Bagaimana menganalisis dan menginterpretasi data Penelitian Tindakan Kelas, serta alternatif sistematika pelaporannya?

4.  Bagaimana upaya-upaya yang harus ditempuh agar guru dapat melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas?
PEMBAHASAN

A.Penelitian Tindakan Kelas

Hopkins (1993) mengartikan PTK sebagai kegiatan yang dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas mengajarnya atau kualitas mengajar teman sejawat atau untuk menguji asumsi-asumsi dari teori-teori pendidikan dalam prakteknya di kelas. Dengan kata lain PTK pada hakikatnya merupakan suatu proses di mana melalui proses ini guru  dan siswa  menginginkan terjadinya perbaikan, peningkatan dan perubahan pembelajaran yang lebih baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

T Raka Joni (1998) mengemukakan bahwa PTK merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-tindakan yang dilakukannya serta untuk memperbaiki kondisi-kondisi di mana praktek-praktek pembelajaran itu dilakukan.

Berdasarkan pengertian di atas karakteristik PTK adalah sebagai berikut:

1. Situasional, artinya berkaitan langsung dengan permasalahan kongkret yang dihadapi guru  dan siswa 

2. Kontekstual, artinya pelaksanaan PTK bersamaan dengan keadaan pembelajaran yang sesungguhnya

3. Kolaboratif, adanya partisipasi antara guru-siswa  atau pihak lain yang terkait membantu proses pembelajaran

4. Self-reflective dan self-evaluative dimana pelaksanaan dan pelaku tindakan serta objek yang dikenai tindakan melakukan refleksi dan evaluasi diri terhadap hasil atau kemajuan yang dicapai.

5. Luwes dimana guru ataupun siswa tidak merasakan bahwa mereka sedang menjadi objek pengamatan atau penelitian

6. Fleksibel dalam arti memberikan sedikit kelonggaran dalam pelaksanaan tanpa melanggar kaidah metodologi ilmiah. Misalnya tidak perlu ada prosedur sampling dll.
Hopkins (1993:63) mengemukakan pertanyaan-pertanyaan berikut ini untuk mencari focus permasalahan :

· Apa yang sekarang sedang terjadi ?

· Apakah yang sedang terjadi itu mengandung masalah ?

· Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasinya ?

· Saya ingin memperbaiki …

· Saya mempunyai gagasan yang ingin saya cobakan di kelas …

· Saya bingung dengan …

· Apa yang dapat saya lakukan mengenai …

Fokus permasalahan dalam PTK harus masalah yang scopenya kecil yang dapat dicari solusinya dalam waktu yang tersedia untuk penelitian dan urgensinya bagi kegiatan pembelajaran siswa sehari-hari,  jangan mengambil masalah yang tidak mungkin guru sendiri dapat menyelesaikannya. Contohnya hubungan status ekonomi siswa MTs se-kab. Ciamis dengan kegairahan membaca siswa. Untuk itu  Kemmis mengemukakan bahwa dalam memilih masalah peneliti harus berpegang pada kriteria berikut :

· Sejauhmana pentingnya masalah ini bagi saya ?

· Bagaimana pentingnya ini bagi para siswa saya ?

· Bagaimana kesempatan bagi saya untuk menelitinya ?

· Siapa kiranya yang berminat membantu saya ?

· Apakah mungkin masalah ini dapat dikelola ?

B. Langkah-langkah dalam Penelitian Tindakan Kelas

Langkah pertama yang harus diperhatikan dalam PTK adalah identifikasi dan formulasi masalah.  Terdapat beberapa langkah yang harus diperhatikan guru dalam melakukan identifikasi masalah yaitu sebagai berikut:

1. Menuliskan semua hal yang dirasakan memerlukan perhatian dan kepedulian karena akan mempunyai dampak yang tidak diharapkan terjadi, terutama yang terkait dengan proses pembelajaran misalnya daya serap siswa terhadap materi, penggunaan media, metode, model pembelajaran, alat evaluasi, sikap, motivasi, minat, persepsi siswa terhadap proses pembelajaran atau intensitas waktu pembelajaran dll

2. Memilah dan mengklasifikasikan masalah menurut jenis atau bidang permasalahan, jumlah siswa yang mengalami masalah dan tingkat frekuensi yang timbul

3. Mengurutkan masalah dari yang ringan, jarang terjadi dan banyaknya siswa yang mengalami dari masing-masing jenis permasalahan

4. Mengambil 3-5 masalah setiap urutan dan diskusikan dengan teman sejawat yang mengajar mata kuliah atau mata pelajaran yang sejenis atau program lain yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi atau bicarakan dengan teman yang kritis. Catatlah gagasan-gagasan tersebut. Mencatat gagasan seringkali lebih produktif daripada hanya merenung-renungkan permasalahan. Pilihlah isu-isu yang dapat ditangani secara proporsional dan mulailah terlebih dahulu dengan masalah-masalah yang dihadapi sendiri.  

5. Masalah yang telah didiskusikan tersebut kemudian dikaji kelayakannya untuk dipilih. Masalah yang dianggap layak untuk suatu PTK adalah (a) masalah tersebut menunjukkan suatu kesenjangan antara teori dan fakta empiric yang dirasakan dalam proses pembelajaran atau keseharian tugas guru/dosen; (b) adanya kemungkinan untuk dicarikan alternative solusinya melalui tindakan konkrit yang dapat dilakukan guru dan siswa; (c) masalah tersebut memungkinkan dicari dan diidentifikasi hal-hal atau factor yang menimbulkannya

6. Jika memerlukan kolaborator dari sekolah/perguruan tinggi lain, maka fungsinya sebagai pencetus gagasan, membantu merumuskan masalah, dan bukan pemberi masalah. 

Langkah kedua adalah merumuskan permasalahan secara operasional dan pertanyaan penelitiannya. Rumusan masalah yang tepat untuk PTK seperti (a) Bagaimana menerapkan “computer-based learning” dalam pelajaran sejarah/bahasa Inggris ?; (b) upaya-upaya apa saja yang dilakukan guru untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi pelajaran sejarah/bahasa Inggris melalui “computer-based learning”; (c) kendala-kendala apa yang dihadapi guru dalam menerapkan computer-based learning di kelas ?; (d) Apakah terdapat perubahan motivasi belajar mahasiswa setelah diterapkan “computer-based learning dll. Sedangkan rumusan masalah yang tidak tepat untuk PTK adalah : (a) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar oleh guru otoriter dengan yang diajar guru demokratis; (b) apakah terdapat hubungan antara motivasi dengan kinerja guru; (c) berapa jumlah anak yatim atau piatu yang sekolah di Ciamis dll.         

Langkah ketiga adalah mendefinisikan fokus permasalahan dengan lugas dan jelas. Definisi permasalahan atau hipotesis ini berguna untuk menentukan data apa yang harus dicari dan dikumpulkan serta untuk menganalisisnya. Karena penelitian tindakan lebih menitikberatkan pada pendekatan naturalistik maka hipotesis tindakan yang dirumuskan bersifat tentative yang mungkin mengalami perubahan sesuai dengan keadaan lapangan. Bentuk umum rumusan hipotesis tindakan ini berbeda dengan hipotesis penelitian konvensional. Jika hipotesis konvensional menyatakan adanya keterhubungan atau perbedaan antara dua variable atau dua kelompok seperti contoh: (a) Terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru; (b) Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang diajar guru otoriter dengan yang diajar guru demokratis. Sedangkan hipotesis tindakan rumusannya menyatakan jika kita melakukan tindakan ini, maka kita percaya bahwa tindakan kita akan merupakan suatu pemecahan masalah yang kita teliti  Contoh: jika proses pembelajaran sejarah/bahasa inggris menggunakan computer-based learning maka pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran akan meningkat.     

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merumuskan hipotesis tindakan yaitu:

· Rumuskan alternatif-alternatif tindakan untuk pemecahan-pemecahan masalah berdasarkan hasil kajian. Alternatif tindakan hendaknya memiliki landasan yang jelas secara teoritik atau konseptual

· Kaji ulang atau evaluasi setiap alternative pemecahan yang diusulkan dari segi bentuk tindakan dan prosedurnya, kelayakan, kemudahan, optimalisasi hasil serta cara penilaiannya

· Pilih alternatif tindakan dan prosedur yang paling baik untuk hasil yang optimal dan dapat dilakukan oleh guru dalam kondisi dan situasi yang ada

· Tentukan langkah-langkah untuk melaksanakan tindakan serta cara-cara untuk mengetahui hasilnya

· Tentukan cara untuk menguji hipotesis tindakan untuk mengetahui apakah dengan tindakan yang dilakukan telah terjadi perubahan, perbaikan atau peningkatan  

Langkah keempat, menetapkan dan merumuskan rancangan tindakan yang meliputi:

1. Menyusun desain atau rancangan PTK

2. Menyusun rancangan pengelolaan pembelajaran seperti: menyusun Silabus, rencana pengajaran, materi perkuliahan, model dan metode pembelajaran serta evaluasi hasil dan/atau proses belajar  

3. Menyusun dan menyediakan alat pengumpul data seperti: catatan lapangan, pedoman wawancara, kuesioner, kamera, tape recorder, handycam dll

4. Menyusun rencana pengolahan data, baik yang bersifat kualitatif dan/atau kuantitatif

Langkah kelima , pelaksanaan tindakan dan pengamatan. Kegiatan ini dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Guru melaksanakan rancangan pembelajaran yang telah disusun. Ada dua jenis kegiatan yang dilaksanakan oleh guru sendiri yang menerapkan dan mengelola pembelajaran di kelas atau peneliti memberikan pengarahan dan motivasi  kepada guru sejawat/guru yang melakukan tindakan di kelas 

2. Peneliti dan/atau kolaborator melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang dilakukan oleh guru. Kegiatan pengamatan ini dilakukan secara komprehensif dengan memanfaatkan berbagai alat pengumpul data seperti: alat perekam, kamera, catatan lapangan, pedoman wawancara dll.

Langkah keenam, refleksi yaitu peneliti dan teman sejawat mendiskusikan hasil pengamatan. Kegiatan ini meliputi: analisis, pemaknaan, penjelasan, penyimpulan data dan informasi yang berhasil dikumpulkan. Hasil yang diperoleh berupa temuan tingkat efektivitas rancangan pembelajaran yang telah disusun serta aspek-aspek permasalahan yang muncul di lapangan yang selanjutnya dapat dipakai sebagai dasar untuk melakukan perencanaan untuk siklus berikutnya.  

C. Menganalisis dan menginterpretasi data Penelitian Tindakan Kelas
Dalam PTK analisis data sudah dilakukan sejak awal, pada setiap aspek penelitian. Pada saat pencatatan lapangan dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas, peneliti langsung menganalisis segala yang dilihat dan diamatinya, situasi dan suasana kelas, cara guru mengajar, model,metode dan media yang digunakan dosen di kelas, bagaimana guru mengelola siswa dan proses belajar mengajar di kelas, bagaimana hubungan antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, pertanyaan guru dan jawaban siswa, sikap siswa dan guru di kelas, bagaimana keterampilan guru memotivasi siswa dll. Adakalanya peneliti menyusun catatan pinggir yang hanya dia saja yang dapat memahaminya, karena disingkat dan memakai kode. Oleh karena itu catatan lapangan hendaknya segera dialihkan/diketik .

Salah satu contoh catatan lapangan adalah dengan mengidentifikasi data yang penting:

· Siapa, kejadian atau situasi apa yang terjadi ?

· Apa tema atau issu utama dalam catatan itu ?

· Pertanyaan-pertanyaan penelitian apa saja yang diajukan ?

· Hipotesis atau dugaan atau perkiraan/spekulasi apa yang diajukan peneliti dalam kaitan dengan deskripsi atau tokoh yang disebut dalam catatan ?

· Masalah atau fokus apa yang perlu dikejar untuk pengumpulan data pada kesempatan kegiatan/tindakan berikutnya ? (Miles dan Huberman, 1984:50)

Cara lain yang dapat dipakai peneliti untuk menganalisis data yang terkumpul dalam catatan lapangan dapat dipilih yang paling dibutuhkan atau sesuai dengan tema penelitian. Misalnya dengan menggunakan analisis terstruktur yang sudah mengandung bahan evaluasi atau rating atau dengan menggunakan tinta berwarna, peneliti memberikan kode pada kata/kalimat yang bermakna dalam catatan lapangan dengan huruf-huruf besar dengan mencatat nomor halamannya (Miles dan Huberman, 1984:53) 

Untuk menguji tingkat kesahihan (keterpercayaan/validasi) dalam PTK adalah :

· Melakukan member check, yakni memeriksa kembali keterangan atau informasi data yang diperoleh selama observasi atau wawancara apakah keterangan/informasi itu tidak berubah atau ajeg

· Melakukan triangulasi, yakni memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk atau analisis dengan membandingkan dengan orang lain. Menurut Elliot (Rochiati, 2003:15) triangulasi dilakukan berdasarkan tiga sudut pandang yaitu: sudut pandang guru, sudut pandang siswa dan sudut pandang observer/pengamat. Tiga sudut pandang ini memiliki alasan pembenaran atau justifikasi epistemology.

· Melakukan validasi dengan saturasi yaitu pada waktu data sudah jenuh atau tidak ada lagi data lain yang berhasil dikumpulkan. Pemeriksaan atau tes yang berulangkali untuk menvalidasi hipotesis atau kategori yang kasar dengan upaya modifikasi, memperhalus atau dengan amplifikasi dapat saja dilakukan atau bahkan dicoba dengan falsifikasi (uji Popper) namun apabila uji yang diobservasi tidak menghasilkan penolakan atau sanggahan atau amplikasi maka saturasi telah terjadi (Rochiati.2003:16)

· Menggunakan audit trail untuk memvalidasi penelitian dengan cara yang biasa digunakan untuk mengaudit keuangan ini, dipakai untuk memeriksa kesalahan-kesalahan dalam metode atau produser yang digunakan peneliti atau di dalam mengambil kesimpulan. Cara ini bermanfaat untuk memeriksa catatan-catatan yang dibuat oleh peneliti atau observer. Hal ini berguna apabila peneliti akan mengecek informasi atau data yang ada atau waktu mempersiapkan laporan. Audit dapat dilakukan oleh sejawat yang memiliki kemampuan dan kemahiran PTK, teman kuliah atau orang yang telah melakukan dan memiliki pengalaman dalam PTK

· Mencari expert opinion atau nasehat/pendapat pakar. Pakar atau ahli ini akan memeriksa semua tahapan penelitian dan akan memberikan pendapat dan arahan atau judgment terhadap permasalahan maupun langkah-langkah penelitian. Perbaikan, modifikasi atau perubahan yang dilakukan berdasarkan opini pakar akan memberikan validasi penelitian dan meningkatkan derajar keterpercayaan.

Interpretasi/Menafsirkan Data

Menurut Zuber-Skrritt(Rochiati,2003:17) ada lima langkah yang perlu diambil untuk menafsirkan data yang telah terkumpul antara lain:

· Diskusi-diskusi yang berlangsung sesudah siklus-siklus tindakan dilakukan selama penelitian sudah mengandung penafsiran data yang dibahas dan dikonfirmasi oleh para mitra peneliti;

· Kesadaran akan perubahan dan permasalahan yang ditimbulkannya dibahas dalam diskusi-diskusi ini sesuai dengan perspektif masing-masing peneliti dan para mitranya

· Implikasi atau dampak atau pengaruh dari penelitian ini bagi kemajuan belajar siswa dibahas dan disimpulkan dalam diskusi-diskusi ini

· Keterbatasan penelitian yang dilakukan dibahas dalam diskusi dan penelitian-penelitian lanjutan yang perlu dilakukan untuk mengejar solusi permasalahan yang belum digarap dalam penelitian 

D. Alternatif pelaporan Penelitian Tindakan Kelas

Terdapat 3 (tiga) alternatif format yang dapat digunakan dalam menyusun laporan PTK yaitu :

Alternatif 1

· BAB  I    PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian atau Latar Belakang

B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian

D. Hipotesis Penelitian (jika ada)

E. Landasan Teoritis

F. Kegunaan Penelitian

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

· BAB  II  KAJIAN  PUSTAKA

A. …………………………………………………………………………………………

B. …………………………………………………………………………………………

C. …………………………………………………………………………………………

· BAB  III METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

B. Susunan dan Pembagian Tugas Peneliti 

C. Lokasi Penelitian

D. Sumber Data

E. Prosedur Pengumpulan Data

F. Analisis Data Pengecekan Keabsahan Temuan

G. Tahap-Tahap Penelitian

· BAB  IV  PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

· BAB  V    PEMBAHASAN

· BAB  VI  KESIMPULAN dan SARAN / REKOMENDASI

Alternatif 2 

· BAB  I   PENDAHULUAN

A. Konteks penelitian atau latar belakang

B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian

D. Kegunaan Penelitian

· BAB  II  KAJIAN PUSTAKA

· BAB III METODE PENELITIAN 

· BAB  IV  PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

· BAB  V   PEMBAHASAN

· BAB  VI KESIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI  

Alternatif 3 

· BAB  I   PENDAHULUAN

A. Konteks penelitian atau latar belakang

B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian

D. Kegunaan Penelitian

· BAB  II  PEMBAHASAN

A. Kajian Pustaka
B. Metode Penelitian 

C. Paparan Data dan Temuan
D. Pembahasan
· BAB  VI KESIMPULAN DAN SARAN
E. Upaya-upaya yang harus ditempuh agar guru dapat melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas
Upaya yang dapat ditempuh untuk menggalakkan PTK di kalangan para guru adalah secara simultan melalui berbagai kesempatan inservice training yang berkelanjutan dan disertai pendampingan oleh kalangan ahli penelitian pendidikan khususnya di bidang PTK. Selain itu baik secara internal pribadi guru tersebut maupun melalui pihak lain seperti kepala sekolah dan birokrat pendidikan lainnya, agar secara kontinyu dan konsisten selalu mengupayakan agar:

1. Guru selalu memahami  profesi keguruan sebagai agen pembelajaran

2. Guru selalu memperkaya pengetahuan dengan rajin membaca berbagai artikel pendidikan, sehingga akan merangsang keinginan menulis

3. Guru selalu menghargai waktu sehingga tidak terjebak dalam rutinitas kerja     
4. Guru selalu berada dalam atmosfir kreatif dan inovatif

5. Guru selalu menyadari pentingnya PTK sebagai bagian dari kebutuhan dan kesehariannya dalam proses pembelajaran

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa: Penelitian Tindakan Kelas(PTK) adalah sebuah penelittian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengann jalan merencanakan, melaksanakan, merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kkinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

Langkah-langkah PTK itu adalah:
1. Identifikasi dan formulasi masalah

2. merumuskan permasalahan secara operasional dan pertanyaan penelitiannya.
3. mendefinisikan fokus permasalahan dengan lugas dan jelas.

4. menetapkan dan merumuskan rancangan tindakan

5. pelaksanaan tindakan dan pengamatan

6. Melakukan refleksi
Analisis dan interpretasi data dalam PTK adalah dengan melakukan hal-hal berikut ini

1. Triangulasi

2. Member check

3. Saturation

4. Audit Trail

5. Expert Opinion:
Upaya-upaya yang harus dilakukan agar guru melaksanakan PTK adalah dengan secara simultan di antara para stakeholder pendidikan bahu membahu menempatkan guru sebagai suatu profesi yang mulia. Hal tersebut berimplikasi luas terhadap kinerja guru beserta reward dan punishmentnya.
B. Saran

Beberapa hal yang dapat direkomendasikan adalah:
1. Bagi Guru, agar aktif memotivasi diri untuk berinovasi dan berkreasi dalam meningkatkan profesionalismenya dalam dunia pendidikan.

2. Bagi Satuan Pendidikan dan birokrasi pendidikan, agar selalu memfasilitasi dan mendukung guru-guru yang kreatif untuk kemajuan pendidikan  siswa-siswanya

3. Bagi LPTK, agar memfasilitasi dan membina kerjasama dalam pendampingan pelaksanaan PTK di sekolah agar tercapai harapan guru yang professional.
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